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ABSTRAK

Millati Azka, 51145515 K, 2019, Penerapan kualifikasi kesehatan awak kapal
berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta, Skripsi, Program Studi Ketatalaksanaan
Angkutan Laut dan Kepelabuhanan, Diploma IV, Politeknik IImu
Pelayaran Semarang.
Pembimbing I : Nur Rohmah, S.E., M.M., Pembimbing Il : Sri Purwantini,
S.E., S.Pd., M.M.

PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta telah menerapkan peraturan MLC
2006 untuk menangani kesejahteraan pelautnya, khususnya dibidang kesehatan
karena merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang kinerja pelaut selama
diatas kapal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan kualifikasi
kesehatan awak kapal berdasarkan MLC 2006 di PT. Berlian Laju Tanker Thk,
Jakarta, untuk mengetahui kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak
kapal berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) di PT. Berlian Laju
Tanker Tbk, Jakarta, dan untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT.
Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak
kapal berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
menggambarkan dan menjelaskan obyek yang diteliti. Metode ini dimaksudkan
untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang penerapan kualifikasi kesehatan
awak kapal berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer dan data sekunder dan teknik pengumpulan data menggunakan
metode pengamatan, wawancara, dokumentasi dan studi pustaka.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualifikasi kesehatan awak kapal
yang diterapkan PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta adalah agen manning harus
memberikan fasilitas pemeriksaan medis untuk mendapatkan sertifikat medis yang
disyaratkan oleh pedoman STCW bagi crew kapal dan masa berlaku sertifikat
medis hanya dua tahun untuk usia pelaut diatas 18 tahun dan dibawah 55 tahun,
dan satu tahun untuk usia 55 tahun atau lebih. Kendala yang dihadapi PT. Berlian
Laju Tanker Thk, Jakarta dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal
yaitu, masa berlaku sertifikat kesehatan yang mudah kadaluarsa (expired) dan
pemeriksaan kesehatan pra laut harus dinyatakan laik kerja (fit to work) oleh
dokter. Upaya yang dilakukan PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta dalam
mengatasi masalah-masalah tersebut yaitu, dengan melakukan pengecekan masa
berlaku sertifikat kesehatan secara berkala oleh pihak divisi crew manning
department dan memberikan fasilitas kesehatan kepada awak kapal.

Kata Kunci : Maritime Labour Convention (MLC), Kualifikasi Kesehatan, Awak
Kapal.
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ABSTRACT

Millati Azka, 51145515 K, 2019, The application of health qualification of crew
based on Maritime Labour Convention ( MLC ) 2006 in PT.Berlian Laju
Tanker Tbk, Jakarta, The Study Program of Port and Shipping Department,
Diploma IV, Semarang Merchant Marine Polytechnic.
1st Adviser: Nur Rohmah, S.E, M.M. 2nd Adviser: Sri Purwantini, S.E, S.Pd,
M.M.

PT.Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta had applied the rule of Maritime
Labour Convention ( MLC ) 2006 to protect their prosperity of the law, especially
in health as it was the most important thing in supporting the work of the crew on
board. The goal of this study is knowing the application of crew healthy
qualification based on MLC 2006 at PT.Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta, in
order to know the obtacles of the application of crew healthy qualification based
on MLC 2006 at PT.Berlian Laju Tanker Thk, Jakarta, and to know the efforts
had been done by PT.Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta on applying crew healthy
qualification based on MLC 2006.

The researcher used qualitative descriptive method to describe and explain
the object study. This method aimed to describe the crew health qualification
clearly based on MLC 2006 at PT.Berlian Laju Tanker Thk, Jakarta. The source
of the data used in tis study is primary and secondary data. The technique of
collecting data is observation, interview, documentation, and literary study.

The result of the study showed that the ship crew health qualification
applied at PT.Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta as manning agent that should
give medical check up facilities to get medical health certificate that was
requiered the STCW rules for crew and the expired date the certificate was two
year for the crew in the age of more 18 or under 55 and one year for the crew in
the age 55 or more than that. There were some obtacle face by PT.Berlian Laju
Tanker Tbk, Jakarta in the case of the crew healthy qualification that was, the
expired date of healthy certificate and the healthy examination before shipping.
Some efforts had been done by PT.Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta in solving
these problem such as, healthy certificate checking continually by manning crew
department and giving healthy facilities to the crew.

Keywords: Maritime Labour Convention (MLC), Health Qualification, Crew.
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BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan dengan jumlah 17.508 pulau
(Lemhanas, 2001: 68). Oleh karenanya sarana pengangkutan melalui laut
sangat dibutuhkan untuk menunjang arus perdagangan dalam menjangkau
wilayah antar pulau satu dengan lainnya melalui perairan baik nasional
maupun  internasional. Angkutan laut dipandang lebih ekonomis bila
dibandingkan dengan transportasi darat maupun udara, karena transportasi
laut mempunyai kapasitas muatan yang lebih banyak bila dibandingkan
dengan kedua transportasi tersebut.

Potensi dan peran transportasi laut belum sepenuhnya didukung oleh
sistem keselamatan dan keamanan yang kondusif serta sarana dan prasarana
yang memadai. Berbagai kendala timbul dalam upaya meningkatkan
kualitas jangkauan pelayanan, peningkatan sarana dan prasarana, termasuk
mempertahankan dan  meningkatkan keselamatan pengguna jasa
transportasi. Tantangan dalam meningkatkan kinerja pelayanan transportasi
disadari masih banyak yang harus dilakukan pemerintah. Oleh karena itu
pemerintah melalui program kerjanya terus mengupayakan untuk memenuhi
tingkat kekurangan, tingkat keandalan, keselamatan serta kepuasan

pengguna jasa, baik melalui pembinaan sumber daya manusia (awak kapal),



kelaikan armada, kondisi teknis baik sarana maupun prasarana, manajemen
operasional dan kualitas penegakkan hukum di bidang transportasi laut. Dari
aspek regulasi Pemerintah telah menghasilkan UU Nomor 17 tahun 2008
tentang Pelayaran yang merupakan payung hukum untuk melaksanakan
program pembangunan transportasi laut untuk mengatasi masalah
transportasi laut yang menyangkut angkutan di perairan, kepelabuhanan,
angkutan multimoda, kenavigasian, dan menjamin kesejahteraan awak kapal
atau crew kapal.

Dalam upaya menjamin kesejahteraan awak kapal atau crew kapal,
pemerintah Indonesia telah mengeluarkan peraturan perundang-undangan.
Sebagai contoh adalah UU nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan
untuk menciptakan keharmonisan antara tenaga kerja dengan perusahaan
agar tidak terjadi kesewenang-wenangan yang bisa merugikan salah satu
pihak. Banyak perusahaan pelayaran di dunia menggunakan jasa tenaga
kerja pelaut yang disebut dengan awak kapal atau crew kapal. Tujuan
dibentuknya UU nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan antara lain:
1. Memberikan perlindungan hak dan kewajiban kepada tenaga kerja.

2. Memberikan jaminan kesehatan serta asuransi kepada tenaga kerja.
3.  Memberdayakan tenaga kerja secara optimal dan manusiawi.
4. Meningkatkan kesejahteraan tenaga kerja sesuai dengan pekerjaannya.

Tenaga kerja yang bekerja di kapal harus mendapatkan hak-hak dan

kewajiban seperti halnya mereka yang bekerja di perusahaan pada



umumnya. Hak-hak yang diterima mereka yang bekerja di atas kapal
umumnya lebih banyak. Hal ini mengingat sifat khusus pekerjaan yang
dilakukan relatif lebih berat.

Awak kapal atau crew kapal adalah orang yang bekerja atau
dipekerjakan di atas kapal oleh pemilik atau operator kapal untuk
melakukan tugas di atas kapal sesuai dengan jabatan yang tercantum dalam
buku sijil (UU RI No. 17/2008 tentang pelayaran).

Syarat-syarat wajib yang harus dipenuhi awak kapal sesuai dengan Pasal 17

Peraturan Pemerintah Nomor 7 Tahun 2000 tentang Kepelautan, antara lain:

1. Memiliki sertifikat keahlian pelaut dan atau sertifikat keterampilan
pelaut. Berumur sekurang-kurangnya 18 tahun. Memiliki buku pelaut
(passport untuk yang bekerja di luar negeri).

2. Sehat jasmani dan rohani berdasarkan hasil pemeriksaan kesehatan

yang khusus dilakukan untuk itu sesuai MCU (Medical Chek Up).

Disijil.

4. Sudah menandatangani PKL (Perjanjian Kerja Laut).

“

International Labour Organization (ILO) menyadari bahwa pelaut
adalah pekerja yang memiliki karakter dan sifat pekerjaan yang berbeda
dengan industri sektor lain. Para anggota ILO secara terus-menerus
membahas bagaimana meningkatkan kesejahteraan pelaut melalui
ketentuan-ketentuan yang dapat diterima oleh seluruh anggota ILO.
Ketentuan lebih lanjut terdapat dalam MLC (Maritime Labour Convention)
yang merupakan regulasi internasional tentang tenaga kerja awak kapal.

Maritime Labour Convention (MLC) adalah konvensi yang
diselenggarakan oleh ILO pada tahun 2006 di Genewa, Swiss. MLC 2006

bertujuan untuk memastikan hak-hak para pelaut di seluruh dunia dilindungi



dan memberikan standar pedoman bagi setiap negara serta pemilik kapal
untuk menyediakan lingkungan kerja yang nyaman bagi pelaut. Hal ini
dilakukan karena pelaut bekerja lintas negara sehingga perlu diatur suatu
standar kerja yang berlaku secara internasional. MLC 2006 pada mulanya
hanya bersifat anjuran untuk diterapkan oleh semua pihak yang berkaitan
dengan pekerjaan di dunia maritim. Pemerintah Republik Indonesia (RI)
melalui Menteri Ketenagakerjaan M. Hanif Dhakiri menyerahkan instrumen
ratifikasi Konvensi Pekerja Maritim (MLC) tahun 2006 kepada Direktur
Jenderal ILO, Guy Ryder. Penyerahan instrument ini merupakan kewajiban
bagi setiap anggota ILO yang sudah meratifikasi Konvensi ILO. Indonesia
telah meratifikasi MLC melalui Undang-undang Nomor 15 Tahun 2016
tentang Pemenuhan Hak Dasar Pelaut yang disahkan Presiden Joko Widodo
pada 6 Oktober 2016 lalu, dalam rangka memberikan perlindungan kepada
pelaut terkait dengan pemenuhan hak dasar, antara lain upah, syarat kerja,
termasuk waktu kerja dan waktu istirahat, perawatan medik, jaminan
kesehatan, perekrutan dan penempatan, pelatihan dan pengawasan.

PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta telah menerapkan peraturan
MLC 2006 untuk menangani kesejahteraan pelautnya, khususnya di bidang
kesehatan karena merupakan hal yang sangat penting untuk menunjang
kinerja pelaut selama di atas kapal. Dalam penerapannya terdapat beberapa
kendala, seperti yang gagal tes karena memang kondisi badannya ada suatu

penyakit seperti tensi tinggi, kolesterol tinggi, dan kandungan sel darah
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putih yang tinggi. Selain itu keterlambatan penerbitan Sertifikat MCU

menyebabkan awak kapal yang sudah dijadwalkan untuk on board tertunda.

Ketentuan ini dipertegas lagi dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia nomor 1 tahun 2018 pasal 2 tentang pemeriksaan kesehatan
pelaut, yang menyebutkan bahwa:

1.

2.

3.

Setiap Pelaut yang akan bekerja harus memenuhi standar kesehatan yang
berlaku secara internasional.

Untuk memenuhi standar kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan pemeriksaan kesehatan.

Selain Pelaut sebagaimana dimaksud pada ayat (1), pemeriksaan
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) juga dilakukan kepada
siswa Pelaut.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul skripsi

“Penerapan Kualifikasi Kesehatan Awak Kapal Berdasarkan Maritime

Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian Laju Tanker Tbk,

Jakarta”.

Perumusan Masalah

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan kualifikasi kesehatan awak kapal berdasarkan

Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian Laju Tanker
Tbk, Jakarta?

Apa saja kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal
berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta?

Upaya apa yang dilakukan oleh PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta
dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal berdasarkan

Maritime Labour Convention (MLC) 2006?



Tujuan Penelitian

Terdapat 3 (tiga) tujuan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Untuk mengetahui penerapan kualifikasi kesehatan awak kapal
berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta.

2. Untuk mengetahui kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan
awak kapal berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di
PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta.

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT. Berlian Laju Tanker
Tbk, Jakarta dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal
berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006.

Manfaat Penelitian

Terdapat 2 (dua) manfaat terhadap penelitian ini, yaitu:

1. Manfaat Teoritis:

a. Sebagai tambahan pengetahuan bagi taruna di Politeknik limu
Pelayaran (PIP) Semarang mengenai penerapan kualifikasi kesehatan
awak kapal di perusahaan pelayaran berdasarkan regulasi Maritime
Labour Convention (MLC) beserta permasalahan yang dihadapinya.

b. Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan guna dijadikan bahan
acuan untuk penelitian berikutnya sehingga dapat menghasilkan

penelitian yang lebih baik dan akurat.



2. Manfaat praktis:

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukkan positif dan
sebagai alternatif solusi dari masalah yang dihadapi PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta dalam penerapan kualifikasi kesehatan
awak kapal.

b. Sebagai referensi untuk melakukan perbaikan dan koreksi bagi PT.
Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta dalam menerapkan kualifikasi
kesehatan awak kapal.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan memuat susunan tata hubungan bagian yang
satu dengan bagian yang lain dalam satu runtutan pikir. Dalam sistematika
penulisan dicantumkan pokok-pokok pikiran yang dituangkan dalam
masing-masing bagian. Sistematika penulisan penelitian ini dibagi dalam
lima bab, dimana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lainnya,
sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistemika penulisan.
Latar belakang berisi tentang kondisi nyata, kondisi seharusnya
yang terjadi, penjelasan tentang kesenjangan antara kondisi nyata

dan kondisi yang seharusnya terjadi. Alasan pemilihan judul dan



BAB Il

BAB Il

diuraikan pokok pikiran beserta data pendukung judul yang akan
dipilih. Perumusan masalah adalah uraian masalah yang diteliti.
Tujuan penelitian berisi tujuan yang akan dicapai melalui
kegiatan penelitian ini. Manfaat penelitian berisi uraian tentang
manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian. Sistematika
Penulisan berisi susunan bagian penelitian dimana satu dengan
bagian penilitian yang lain dalam satu runtutan pikir.
LANDASAN TEORI

Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka dan kerangka pikir
penelitian. Tinjauan pustaka memuat tentang teori-teori yang
relevan yang digunakan untuk menjelaskan tentang variabel yang
akan diteliti dan sebagai dasar untuk memberi jawaban sementara
terhadap rumusan masalah yang diajukan. Kerangka pemikiran
merupakan pemaparan penelitian kerangka berfikir secara
kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok
permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dan
konsep.
METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode penelitian yang dipergunakan
peneliti dalam menyelesaikan penelitian, yang terdiri dari lokasi
atau tempat penelitian, metode pengumpulan data dan teknik

analisis data.



BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

BAB V.

Bab ini menyajikan data-data yang diambil dari lapangan
berdasarkan survei dan analisis data yang didapatkan pada waktu
peneliti melaksanakan praktek darat pada PT. Berlian Laju
Tanker Tbk, Jakarta. Analisis hasil penelitian berisi tentang
penyebab timbulnya masalah yang ditemukan dan dari hasil
analisa data tersebut peneliti mencari hubungan antara hal yang
satu dengan hal yang lain. Pembahasan masalah berisi tentang
penyelesaian dari permasalahan dan pembahasannya. Dengan
pembahasan ini, permasalahan akan terpecahkan dan dapat
diambil kesimpulan.

PENUTUP

Bab ini menyajikan jawaban terhadap rumusan masalah
yang telah dibuat berdasarkan hasil pembahasan mengenai topik
yang dibahas serta memberikan saran untuk semua pihak yang

terkait.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Pustaka
1. Awak Kapal atau Crew Kapal

Menurut Djoko Triyanto (2005:38), dalam bukunya “Bekerja Di
Kapal”, crew kapal atau awak kapal adalah semua orang yang berada dan
bekerja diatas kapal, baik sebagai perwira bawahan (kelasi) atau
supercargo yang tercantum dalam sijil dan telah menandatangani
perjanjian kerja laut dengan perusahaan pelayaran. Tenaga kerja yang
melakukan pekerjaan dikapal dapat menduduki posisi sebagai berikut:
Perwira umum.

Perwira dinas geladak.
Perwira dinas mesin.
Perwira dinas radio.
Perwira dinas perbekalan.
Pelaut rendahan umum.
Pelaut dinas geladak.
Pelaut dinas mesin.
Pelaut dinas perbekalan.

—~SQ@ e o0 o

Dalam Undang-Undang Nomor 17 tahun 2008 tentang pelayaran,
awak kapal adalah orang yang bekerja atau dipekerjakan di atas kapal oleh
pemilik atau operator kapal untuk melakukan tugas di atas kapal sesuai
dengan jabatannya yang tercantum dalam buku sijil. Setiap Awak Kapal
berhak mendapatkan kesejahteraan, meliputi:

a. Gaji.

b. Jam kerja dan jam istirahat.

c. Jaminan pemberangkatan ke tempat tujuan dan pemulangan ke tempat
asal.

d. Kompensasi apabila kapal tidak dapat beroperasi karena mengalami

kecelakaan.

10
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Kesempatan mengembangkan karier.

Pemberian akomodasi, fasilitas rekreasi, makanan atau minuman.
Pemeliharaan dan perawatan kesehatan serta pemberian asuransi
kecelakaan kerja.

Syarat-syarat wajib yang harus dipenuhi untuk dapat bekerja sebagai

awak kapal sesuai pasal 17 Peraturan Pemerintah Nomor 7 tahun 2000,
antara lain:

a.

Memiliki Sertifikat Keahlian Pelaut atau Sertifikat Ketrampilan
Pelaut. Jenis sertifikat keahlian pelaut didasarkan atas pembagian
tugas yang diperlukan di kapal. Sertifikat keahlian pelaut adalah
dokumen kepelautan yang sah dengan nama apapun yang diterbitkan
oleh Menteri atau yang diberi kewenagan oleh Menteri.

Berumur sekurang-kurangnya 18 (delapan belas) tahun. Pelaut muda

atau pelaut yang berumur antara 16 tahun sampai 18 tahun dan

dipekerjakan sebagai apapun diatas kapal tidak diperbolehkan untuk :

1) Dipekerjakan melebihi 8 (delapan) jam kerja sehari dan 40 jam
seminggu.

2) Dipekerjakan pada waktu istirahat karena adanya pelaksanaan
tugas-tugas darurat demi keselamatan berlayar dan muatan
termasuk latihan-latihan di kapal atau untuk memberikan
pertolongan dalam bahaya sesuai peraturan keselamatan pelayaran
tidak dihitung lembur.

Sehat jasmani dan rohani berdasarakan hasil pemeriksaan kesehatan

yang khusus.

Disijil, yaitu dimasukkan dalam buku daftar awak kapal yang bekerja

di atas kapal sesuai dengan jabatannya dan tanggal naik turunnya yang

disahkan oleh Syahbandar.

Maritime Labour Convention (MLC) 2006

Maritime Labour Convention (MLC) 2006 adalah konvensi yang

diselenggarkan oleh International Labour Organization (ILO) pada tahun

2006 di Genewa, Swiss. MLC 2006 bertujuan untuk memastikan hak-hak

para pelaut di seluruh dunia dilindungi dan memberikan standar pedoman

bagi setiap negara dan pemilik kapal untuk menyediakan lingkungan kerja

yang nyaman bagi pelaut. Hal ini dilakukan karena pelaut bekerja lintas
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negara sehingga perlu diatur suatu standar bekerja yang berlaku secara
internasional. MLC 2006 pada mulanya hanya bersifat anjuran untuk
diterapkan oleh semua pihak yang berkaitan dengan pekerjaan di dunia
maritim. Namun sejak 20 Agustus 2013, standar MLC 2006 diwajibkan
untuk diterapkan.

Maritime Labour Convention 2006 (MLC 2006) telah diratifikasi oleh
Presiden Joko Widodo (Jokowi) bersama Dewan Perwakilan Rakyat
(DPR) menjadi Undang-undang Nomor 15 Tahun 2016 tentang
Pengesahan MLC 2006 atau Pengesahan Konvensi Ketenagakerjaan
Maritim 2006 pada 6 Oktober 2016. Indonesia sebagai negara anggota
International Maritime Organization (IMO) dan juga International Labour
Organization (ILO), wajib memberlakukan secara penuh ketentuan-
ketentuan dalam MLC 2006 dalam rangka memberikan perlindungan
kepada pelaut dan awak kapal terkait dengan pemenuhan hak dasar.
Terdapat 5 tema pembahasan dalam MLC 2006 yaitu:

a. Persyaratan minimal pelaut yang bekerja di kapal.

Pembahasan ini berisi tentang persyaratan minimal yang harus
dipenuhi oleh seorang pelaut, seperti persyaratan usia, persyaratan
kondisi kesehatan, persyaratan kompetensi, keahlian, dan training
serta persyaratan rekrutmen dan penempatan sebagai berikut:

1) Usia minimal pelaut.

Usia minimal adalah 16 tahun tetapi untuk kerja malam atau area

berbahaya usia minimal 18 tahun.



2)

3)

4)
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Kondisi kesehatan.

Pelaut harus menyertakan sertifikat kesehatan (medical report)
yang diakui oleh negara bersangkutan.

Pelatihan.

Pelaut harus mendapatkan pelatihan yang berkaitan dengan
pekerjaannya sebelum melaut dan juga harus mendapatkan
training keselematan diri (Personal Safety Training).

Rekutmen atau penempatan pelaut harus dilakukan dengan
menjalankan prosedur penempatan dan pendaftaran yang baik,
adanya prosedur keluhan dan harus ada kompensasi bila proses

rekrutmen gagal.

Kondisi kerja.

Hal ini mengatur tentang kontrak, gaji, dan kondisi kerja pelaut

selama di kapal. Ini mencakup kontrak yang jelas, waktu istirahat, hak

cuti, pemulangan ke negara asal, dan sebagainya.

1) Kontrak kerja.

Kontrak harus jelas, legal, dan mengikat.

2) Gaji.

Gaji pelaut harus dibayar sekurang-kurangnya setiap bulan dan

harus ditransfer secara berkala ke keluarga bila dibutuhkan.

3) Waktu istirahat.
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5)

6)

7)
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Waktu istirahat harus diterapkan sesuai dengan peraturan negara
yang berlaku. Maksimal jam kerja adalah 14 jam dalam sehari
atau 72 jam dalam seminggu atau jam istirahat minimal adalah 10
jam dalam sehari atau 77 jam dalam seminggu. Selanjutnya,
waktu istirahat tidak boleh dibagi menjadi lebih dari 2 periode
dimana setidaknya 6 jam waktu istirahat harus diberikan secara
berurutan dalam satu dari dua periode.

Cuti.

Pelaut memiliki hak cuti tahunan serta cuti di daratan.
Pemulangan.

Pemulangan pelaut ke negara asalanya haruslah gratis.

Kandas atau hilang.

Bila kapal hilang atau kandas, pelaut memiliki hak pesangon
Karir.

Setiap kapal harus punya jenjang karir yang jelas.

Akomodasi, fasilitas rekreasi, makan, dan catering.

Pembahasan ini berisi tentang hak-hak yang berkaitan dengan

makan, akomodasi dan fasilitas yang wajib diberikan kepada para

pelaut.

1) Akomodasi.

Akomodasi untuk tempat tinggal dan bekerja harus

memperhatikan kesehatan dan kenyamanan pelaut.
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Makan dan Catering.
Kualitas maupun kuantitas makanan harus diatur mengikuti

negara sesuai bendera kapal (Flag State).

d. Perlindungan dan perawatan kesehatan, kesejahteraan, dan

perlindungan keamanan sosial.

1)

2)

3)

4)

Perawatan medis di kapal dan di darat.

Pelaut harus mendapatkan akses ke fasilitas kesehatan selama di
kapal tanpa biaya dan dengan kualitas pelayanan kesehatan yang
sama dengan yang ada di darat.

Kewajiban pemilik kapal.

Pelaut harus dilindungi dari dampak keuangan akibat sakit,
cidera, atau kematian yang berhubungan dengan pekerjaan
mereka. Pelaut juga harus tetap mendapatkan gaji setidaknya 16
minggu semenjak mulai sakit.

Perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja.

Lingkungan kerja yang aman dan higienis harus diberikan selama
bekerja maupun istirahat. Pengukuran tingkat kemanan untuk
identifikasi bahaya dan pengendalian resiko harus dilakukan
untuk mencegah kecelakaan kerja.

Akses ke fasilitas di daratan.

Port states harus menyediakan fasilitas budaya, rekreasi dan

informasi yang cukup di daratan dan semua fasilitas tersebut
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terbuka untuk semua pelaut tanpa membedakan ras, kelamin,

agama dan pandangan politik.
5) Kemanan sosial.

Perlindungan sosial harus diberikan ke semua pelaut.

e. Penerapan dan Pelaksanaan

Penerapan dan pelaksanaan aturan MLC 2006 di negara manapun
kapal beroperasi, maka kapal tersebut bertanggung jawab memastikan
penerapan aturan untuk kapal yang menggunakan benderanya. Setiap
kapal harus dilengkapi Certificate of Maritime Compliance (sertifikat
kepatuhan maritim). Sertifikat ini merupakan perjanjian antara pihak
kapal dengan negara yang bersangkutan untuk mentaati seluruh aturan
yang ada. Setiap kapal juga diwajibkan memiliki prosedur keluhan
untuk semua awak kapal dan harus menginvestigasi keluhan yang
terjadi. Port States (negara dimana kapal bersandar) harus melakukan
inspeksi berdasarkan Certificate of Maritime Compliance. Bila
sertifikat telah dimiliki dan bendera kapal berasal dari negara yang
telah meratifikasi MLC 2006, maka investigasi hanya dilakukan
sekedar untuk memeriksa adanya indikasi ketidakpatuhan.

3. Kualifikasi Kesehatan Awak Kapal Berdasarkan MLC.

Secara etimologis kata kualifikasi diadopsi dari bahasa Inggris

“qualification” yang berarti training, test, diploma, etc. that qualifies a
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person (Manser, 1995: 337). Kualifikasi berarti latihan, tes, ijazah dan
lain-lain yang menjadikan seseorang memenuhi syarat. Menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kualifikasi adalah keahlian yang diperlukan untuk
melakukan sesuatu, atau menduduki jabatan tertentu (Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2001: 603). Menurut Ningrum,
kualifikasi berarti persyaratan yang harus dipenuhi terkait dengan
kemampuan yang dibutuhkan untuk melaksanakan suatu pekerjaan.
Kualifikasi dapat menunjukkan kredibilitas ~ seseorang  dalam
melaksanakan pekerjaannya.

Menurut World Health Organization (WHO, 2015), Kesehatan adalah
suatu keadaan sejahtera yang meliputi fisik, mental dan sosial yang tidak
hanya bebas dari penyakit atau kecacatan. Menurut Undang-Undang No.
18 tahun 2014, kesehatan jiwa merupakan kondisi dimana seseorang
individu dapat berkembang secara fisik, mental, spiritual, dan sosial
sehingga individu tersebut menyadari kemampuan sendiri, dapat mengatasi
tekanan, dapat bekerja secara produktif, dan mampu memberikan kontibusi
untuk komunitasnya. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
kesehatan menyatakan bahwa upaya kesehatan kerja ditujukan untuk
melindungi pekerja agar hidup sehat dan terbebas dari gangguan kesehatan
serta pengaruh buruk yang diakibatkan oleh pekerjaannya. Crew sebelum
mulai bekerja di atas kapal harus melakukan Medical Chek Up (MCU)

terlebih dahulu guna mendapatkan sertifikat medis untuk memastikan
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bahwa seluruh awak kapal sehat secara medis dalam melaksanakan tugas
mereka di laut.

Dari Konvensi Internasional mengenai Standar Pelatihan, Sertifikasi,
dan Tugas Jaga Awak kapal Tahun 2010 sesuai amandemen (STCW),
sertifikat medis yang diterbitkan sesuai dengan persyaratan STCW wajib
diterima oleh otoritas yang berwenang. Kualifikasi kesehatan awak kapal
atau crew kapal adalah persyaratan pemeriksaan kesehatan yang dilakukan
bagi calon crew yang akan on board sesuai dengan yang telah ditentukan
dalam regulasi Maritime Labour Convention 2006 tentang pemeriksaan
kesehatan, bahwa perusahaan dalam hubungannya dengan agen manning
harus melakukan pemeriksaan medis untuk mendapatkan sertifikat medis
yang disyaratkan oleh pedoman STCW bagi crew kapal. Pemeriksaan
medis harus dilakukan oleh praktisi medis yang terdiri atas dokter yang
memiliki kompetensi di bidang kesehatan kelautan, perawat, radiografer,
ahli teknologi laboratorium medik, dan tenaga kesehatan lain sesuai
kebutuhan. Setiap sertifikat medis wajib menyatakan secara khusus bahwa:
a. Pendengaran dan pengelihatan awak kapal semuanya harus dalam

keadaan baik. Pengecekan pengelihatan dengan menggunakan tes buta

warna atau tes visi warna.
b. Awak kapal yang bersangkutan harus dinyatakan sehat bekerja (fit to

work) dan tidak menderita kondisi medis yang buruk akibat bekerja di

laut sehingga menjadi tidak layak untuk melakukan pekerjaan (unfit to

work) atau dapat membahayakan kesehatan orang lain di atas kapal.
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Sertifikat medis wajib berlaku untuk jangka waktu maksimum 2 tahun
kecuali awak kapal berusia di bawah 18 tahun, dimana waktu berlaku
maksimum selama 1 tahun dan sertifikasi visi warna wajib berlaku untuk
jangka waktu maksimum 6 tahun.

Untuk menindaklanjuti ratifikasi MLC 2006 serta terselenggaranya
pelayanan kesehatan pelaut, perlu disusun pedoman penyelengaraan
pemeriksaan kesehatan pelaut sebagai acuan bagi lintas program dan lintas
sektor terkait. Pemeriksaan kesehatan pelaut dilaksanakan pada fasilitas
pelayanan pemeriksaan kesehatan pelaut berupa:

a. Klinik utama atau rumah sakit yang ditetapkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

b. Balai kesehatan yang memiliki tugas dan fungsi di bidang kesehatan
pelayaran pada kementerian yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang transportasi.

Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 1

tahun 2018 tentang pemeriksaan kesehatan pelaut, pasal 2 berisi:

a. Setiap pelaut yang akan bekerja harus memenuhi standar kesehatan
yang berlaku secara internasional.

b. Untuk memenuhi standar kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat
(a) dilakukan pemeriksaan kesehatan.

c. Selain pelaut sebagaimana dimaksud pada ayat (a), pemeriksaan
kesehatan sebagaimana dimaksud pada ayat (b) juga dilakukan kepada
siswa pelaut.

Pasal 8 tentang tata cara pemeriksaan, berisi:

a. Permohonan pemeriksaan kesehatan pelaut diajukan oleh perusahaan,
pemberi kerja, pelaut atau calon pelaut yang bersangkutan kepada
pimpinan fasilitas pelayanan pemeriksaan kesehatan pelaut dengan
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disertai kelengkapan administratif dan keterangan yang menjelaskan
maksud keperluan.
b. Kelengkapan administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (a)
meliputi:
1) Kartu tanda pengenal.
2) Buku pelaut, bila yang bersangkutan berstatus pelaut.
3) Kartu pemeriksaan kesehatan/kartu berobat.
4) Hasil pemeriksaan terdahulu, bila yang bersangkutan pernah
mengalami pemeriksaan sebelumnya.

Pasal 12 tentang tata cara pemeriksaan, berisi:

a. Hasil pemeriksaan kesehatan pelaut berupa kesimpulan sehat atau
tidak sehat untuk bekerja di kapal sebagai awak kapal yang terdiri atas
laik kerja (fit to work) atau tidak laik kerja (unfit to work).

b. Hasil pemeriksaan kesehatan pelaut yang menyatakan laik kerja (fit to
work) atau tidak laik kerja (unfit to work) harus dikeluarkan paling
lama 2 (dua) hari setelah dilakukan pemeriksaan kesehatan.

B. Kerangka Pikir Penelitian
Dalam penerapan kualifikasi kesehatan awak kapal terdapat beberapa
kendala yang dapat mengakibatkan kerugian untuk perusahaan sehingga
perlu dilakukan analisis guna meminimalisir resiko yang ada. Untuk
mempermudah pembahasan mengenai penerapan kualifikasi kesehatan
awak kapal di PT. Berlian Laju Tanker Thk, Jakarta, maka dibuat kerangka

pikir sebagai berikut:
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Penerapan Kualifikasi Kesehatan Awak
Kapal Berdasarkan Maritime Labour
Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta

N

Penerapan Kualifikasi Kendala Penerapan
Kesehatan Awak Kapal Kualifikasi Kesehatan
yang tercantum dalam Awak Kapal di PT.
MLC 2006 Berlian Laju Tanker Thbk,
Jakarta dan upayanya

\ /

Pengumpulan Data:

Studi pustaka
Observasi
Wawancara
Dokumentasi

y

Metode Penelitian
Deskriptif Kualitatif

A

Analisis Data

\ 4

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil penelitian di lapangan serta uraian pembahasan mengenai

penerapan kualifikasi kesehatan awak kapal berdasarkan Maritime Labour

Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kualifikasi kesehatan awak kapal berdasarkan Maritime Labour
Convention (MLC) 2006 yang di terapkan pada PT. Berlian Laju
Tanker Tbk, Jakarta adalah bahwa agen manning harus memberikan
fasilitas pemeriksaan medis untuk mendapatkan sertifikat medis yang
disyaratkan oleh pedoman STCW bagi crew kapal. Pemeriksaan
medis harus dilakukan oleh praktisi medis. Sertifikat medis masa
berlakunya hanya dua tahun untuk usia pelaut diatas 18 tahun dan
dibawah 55 tahun, dan satu tahun untuk usia pelaut 55 tahun atau
lebih. Setiap sertifikat medis wajib menyatakan secara khusus bahwa:

a. Pendengaran dan pengelihatan awak kapal semuanya harus dalam
keadaan baik.

b. Awak kapal yang bersangkutan harus dinyatakan sehat bekerja (fit
to work) dan tidak menderita kondisi medis yang buruk akibat
bekerja di laut sehingga menjadi tidak layak untuk melakukan
pekerjaan (unfit to work) atau dapat membahayakan kesehatan

orang lain di atas kapal.

54
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Kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal
berdasarkan Maritime Labour Convention (MLC) 2006 di PT. Berlian
Laju Tanker Tbk, Jakarta, sebagai berikut:

a. Masa berlaku sertifikat kesehatan yang mudah kadaluarsa
(expired).

b. Pemeriksaan kesehatan pra laut harus dinyatakan laik kerja (fit to
work) oleh dokter, sedangkan kondisi calon awak kapal di PT.
Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta sebagian ada yang dinyatakan
tidak laik kerja (unfit work).

Upaya apa yang dilakukan oleh PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta

dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal berdasarkan

Maritime Labour Convention (MLC) 2006, sebagai berikut:

a. Melakukan pengecekan masa berlaku sertifikat kesehatan secara
berkala oleh pihak divisi crew manning departement dikarenakan
masa berlaku sertifikat kesehatan mudah kadaluarsa (expired).

b. Memberikan fasilitas kesehatan kepada awak kapal agar awak
kapal yang dinyatakan unfit work diberikan penanganan yang tepat

oleh dokter.

Saran

Pihak PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta hendaknya memberikan
penjelasan kepada awak kapal mengenai pentingnya pemeriksaan
kesehatan, karena hasil pemeriksaan kesehatan tersebut digunakan

sebagai acuan untuk crew tersebut on board atau tidak.
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Pihak Crew Manning and Management hendaknya memberikan
training kesehatan dengan mendatangkan dokter ahli ke perusahaan
agar crew kapal lebih memperhatikan kesehatan mereka pada saat
bekerja diatas kapal.

Sebaiknya para awak kapal harus selalu menjaga pola makan, olahraga
rutin, tidur yang cukup, menjaga kebersihan, dan hindari drug and

alcohol agar terhindar dari berbagai penyakit.
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HASIL WAWANCARA

Wawancara yang peneliti lakukan mengenai penerapan kualifikasi kesehatan awak

kapal di PT. Berlian Laju Tanker Thk, Jakarta.

A

Wawancara dengan responden I:

Narasumber : Bapak Dimas Putro (Perwakilan di Manning Departement)
Jabatan : Manning Staff
1. Bagaimana penerapan kesehatan awak kapal berdasarkan MLC 2006 di perusahaan

ini?

Jawab: Perusahaan sendiri mengacu pada aturan MLC 2006 dimana wajib
memberlakukan secara penuh ketentuan-ketentuan dalam MLC 2006 dalam rangka
memberikan perlindungan kepada pelaut dan awak kapal terkait dengan
pemenuhan hak dasar. Kami selaku pihak yang bertanggungjawab atas
kesejahteraan awak kapal memberikan fasilitas pemeriksaan kesehatan sehingga
pelaut yang bekerja di kapal-kapal kita harus dinyatakan fit to work secara medis.”.
Apa kewenangan crew manning departement terhadap kualifikasi kesehatan pelaut
di perusahaan ini?

Jawab: Manning departement merupakan bagian dari Crew manning &
Management salah satunya mempunyai kewenangan untuk menyediakan fasilitas
pemeriksaan kesehatan. Perusahaan sendiri telah bekerja sama dengan KJM
sebagai tempat pelaksana pemeriksaan kesehatan awak kapal. Awak kapal yang
sudah direncanakan untuk on board kita arahkan untuk melakukan medical chek up
terlebih dahulu di KIM, dan disana akan melakukan pemeriksaan kesehatan sesuai
dengan ketentuan MLC 2006.

Apakah peraturan MLC 2006 yang diterapkan PT. Berlian Laju Tanker Tbk,

Jakarta sudah sesuai dengan pelaksanaannya?



Jawab: Dalam crew manning departement telah menerapkan standar yang
diberlakukan oleh MLC 2006 yang dilatarbelakangi oleh ILO yang menyadari
pelaut mempunyai sifat pekerjaan yang berbeda dengan industri lain agar hak-hak
yang seharusnya mereka terima dapat terpenuhi. Dalam peraturan MLC salah
satunya yaitu masalah kesehatan. Pihak perusahaan sendiri sudah memberikan
pemeriksaan kesehatan pada awak kapal sebelum mereka on board sehingga ketika
mereka sudah bekerja diatas kapal mereka mempunyai catatan fit to work.
4. Bagaimana proses kualifikasi kesehatan awak kapal di perusahaan ini?
Jawab: Kurang lebih satu minggu sebelum on board awak kapal diwajibkan untuk
melakukan tes kesehatan atau medical chek up terlebih dahulu, prosesnya dari
pihak kantor memberitahukan kepada awak kapal mengenai tempat dan waktu
pelaksanaannya bisa via e-mail atau via telepon. Di KIM awak kapal melakukan
registrasi dan melakukan pemeriksaan sesuai dengan MLC 2006, hasil
pemeriksaan akan dikirimkan ke kantor berupa fit to work atau unfit to work. Jika
hasilnya fit to work maka awak kapal tersebut bisa on board sesuai rolling crew
plan yang sudah dibuat, jika hasilnya unfit to work maka awak kapal tersebut diberi
kesempatan untuk memulihkan kondisi badan sesuai dengan saran dokter.
5. Apa saja jenis pemeriksaan kesehatan awak kapal?

Jawab: Jenis pemeriksaan kesehatan awak kapal yaitu: tes buta warna (visi warna),
tes ECG atau rekam jantung, tes pendengaran (audio metry test) sesuai standart
STCW A-I1/9, rontgen (x-ray), tes mata sesuai standart STCW A-1/9, pemeriksaan
gigi, tes urine, tes alkohol, tes darah, dan pemeriksaan dokter umum seperti: tes

tensi (tekanan darah tinggi), berat badan, tinggi badan dan wawancara umum.

6. Adakah kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal?



Jawab: Ada beberapa kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak kapal,
antara lain keterlambatan penerbitan sertifikat MCU karena ada hasil MCU yang
dinyatakan unfit to work sehingga awak kapal yang sudah dijadwalkan untuk on
board tertunda dan ada beberapa awak kapal yang gagal tes kesehatan karena
memang kondisi badannya ada suatu penyakit seperti tensi tinggi, kolesterol tinggi,

asam urat dan lain sebagainya.

Wawancara dengan responden 11:

Narasumber : Riston Eduardo Manik
Jabatan : 4/Engineer
1. Sebelum bapak on board, apakah bapak pernah melakukan pemeriksaan

kesehatan?

Jawab: Ya, saya sebelum on board melakukan pemeriksaan kesehatan terlebih
dahulu sesuai ketentuan dari perusahaan.

Menurut bapak, bagaimana proses pemeriksaan kesehatan?

Jawab: Biasanya ada pemberitahuan dari kantor untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan, sebelumnya pihak kantor memberikan informasi waktu dan tempat
pemeriksaan, kemudian memberikan himbauan untuk berpuasa 8 jam sebelum
melakukan medical chek up, serta awak kapal yang akan melakukan pemeriksaan
harus membawa beberapa dokumen seperti: KTP atau identitas pelaut sebagai
bukti, sertifikat hasil pemeriksaan psikologi (tidak diharuskan), buku pelaut, kartu
berobat, dan hasil pemeriksaan sebelumnya kalau sudah pernah melakukan medical
chek up. Pada waktu yang telah ditentukan saya datang langsung ketempat
pemeriksaan (KJM vyang sudah bekerjasama dengan perusahaan). Sebelum
melakukan tes saya melakukan registrasi di adminstrasi, diberi pertanyaan saya

dari perusahaan mana, mengisi form data pribadi, riwayat hidup keluarga, dan chek



list kesehatan serta mencantumkan riwayat penyakit yang pernah diderita, setelah
itu dilakukan beberapa tes kesehatan yang dilakukan oleh dokter, kemudian
hasilnya langsung diberitahukan berupa fit to work atau unfit to work. Jika unfit to
work langsung dirujuk ke dokter spesialis sesuai penyakit yang diderita atau diberi
obat oleh dokter karena memang dari pihak kantor sendiri mewajibkan awak
kapalnya harus berstatus fit to work. Adapun hasil medical chek up tersebut berupa
dokumen yang nantinya akan dikirim oleh KIJM langsung ke Perusahaan.

Apa saja tes kesehatan yang dilaksanakan?

Jawab: Ketika saya melakukan medical chek up ada beberapa tes kesehatan atau
pemeriksaan kesehatan yaitu: tes buta warna (visi warna), tes ECG atau rekam
jantung, tes pendengaran (audio metry test), rontgen (x-ray), tes mata, pemeriksaan
gigi, tes urine, tes alkohol, tes darah, dan pemeriksaan dokter umum seperti: tes
tensi (tekanan darah tinggi), berat badan, tinggi badan dan wawancara umum.
Sudah berapa kali bapak melakukan medical chek up di perusahan ini? Apakah
bapak pernah mengalami kendala pada saat melakukan medical chek up?

Jawab: Sudah 3 kali saya melakukan medical chek up dan saya tidak pernah
mengalami kendala karena hasil medical chek up dinyatakan fit to work.

Menurut bapak, adakah kendala dalam menerapkan kualifikasi kesehatan awak
kapal sesuai MLC 2006?

Jawab: Mengenai kendala ada beberapa kententuan sertifikat kesehatan wajib bagi
pelaut yang disyaratkan oleh STCW yang dimuat dalam Maritime Labour
Convention (MLC) 2006 tentang pemeriksaan kesehatan yang disebut dengan
MCU masa berlakunya hanya 2 tahun untuk usia pelaut diatas 18 tahun dan
dibawah 55 tahun serta 1 tahun untuk usia pelaut 55 tahun atau lebih. Hal ini cukup

memberatkan bagi pelaut, dikarenakan masa berlaku sertifikat yang hanya sebentar



sementara kontrak kerja oleh perusahaan tidak menentu (sesuai kontrak kerja yang
ditetapkan oleh perusahaan dan terkadang masa kontrak diperpanjang) dan waktu
kapal untuk sandar di pelabuhan tidak lama, sehingga crew kapal yang memiliki
usia diatas 55 tahun sertifikat kesehatan mudah kadaluarsa (expire) karena
sertifikat kesehatan hanya berlaku 1 tahun, sementara kontrak kerja diperpanjang
oleh perusahaan.

Wawancara dengan responden I11:

Narasumber : Muhammad Wiranto Syamsuddin

Jabatan : Deck Cadet

1. Apakah anda pernah melakukan medical chek up di perusahaan ini?
Jawab: Ya, saya pernah melakukan medical chek up sebelum on board sesuai
ketentuan perusahaan sekaligus menjadi pengalaman pertama saya melakukan
medical chek up di perusahaan ini.

2. Apa saja tes kesehatan yang dilaksanakan?
Jawab: Tes secara umum seperti: pemeriksaan gigi, tes urine, tes darah, tes alkohol,
tes mata, tes pendengaran, tensi, tinggi badan, dan berat badan, tes ECG atau
rekam jantung, rontgen (x-ray), dan lain sebagainya.

3. Bagaimana proses pemeriksaan kesehatan yang pernah anda alami diperusahaan
ini?
Jawab: Dari pihak kantor sendiri menghubungi saya bahwa 1 minggu lagi saya
akan on board, lalu sesuai arahan dari kantor untuk melakukan pemeriksaan
kesehatan di KIM terlebih dahulu, dari pihak kantor sendiri menghimbau sebelum
tes kesehatan harus berpuasa kurang lebih 8 jam dan membawa KTP atau identitas
pelaut dan buku pelaut. Pada saat di KIM kemudian saya mengisi data administrasi

kemudian melakukan pemeriksaan dan tinggal menunggu hasilnya.



Apa ada kendala yang pernah anda alami pada saat melaksanakan pemeriksaan
kesehatan?

Jawab: Saya mempunyai kendala mengenai hasil pemeriksaan yang tidak sesuai
dengan MLC 2006, dokter menyatakan unfit to work lalu menyarankan untuk
meminum obat kurang lebih selama 3 hari untuk proses penyembuhan, kemudian
melakukan pemeriksaan kesehatan ulang. Ketika hasil pemeriksaan saya sudah
sesuai ketentuan MLC 2006 dan dinyatakan fit to work maka hasil tersebut akan di

kirim ke perusahaan.
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Telp. (021) 43934870, 4367271 Facsimile. (021) 43934872

E-mail : info@jakartamarindo.com

LABORATORY TEST RESULT

PT.BLT . -
Company : PEME No.: . 02-80-16
Mr ,RISTON EDUARDO MANIK 19
Name Lab. No. :
25 Years 01ld JANUARY,8th 2019
Age Date
Laboratory Test Result Normal Range Laboratory Test Result Normal Range
HAEMATOLOGY Glucose
"Haemogloblin 14,0 13 - 18 gr/dl. At Random 70-180  Mg/dl
Haemotocrit 42 37-48% Fasting 79 70-110  Mg/dl
Erythrocyte 4,7 4-5.5jvul 2hours after meal | 81 70-140 Me/dl
Leucocyte 6,100 5.000 - 10.000 th/ul Blood Lipid
ESR 7 10 - 20 mm/hour Triglyceride 65 <200 Mg/dl
Thrombocyte 250.000 | 150.000 - 500.000/1— holesterol Total | 130 <200 Mg/di
DIFF. COUNT u PaP}f S 0-60 Mg
Basophil 0 0- ‘ Chotgsterdl LDL 100-130  Mg/dl
Eosinophil 2 e
Neutrophil B. &
Neutrophil S, | 1,000 - 1,030
s
Lymphocyte :
Monocyte _
BLOOD CHE | Negative
Liver Function cd

SGOT
SGPT
Gamma- G
Alkaline P

Bilirubin Total

Direct
Indirect
Protein Total
Albumin
Glubolin

Renal Functlon
Ureum
Creatinin
Uric Acid

1 < 1.0 mgrat

25

1,3

3,8

<0.25 mg/dl
< 0.4 mg/dl
6-8g/dl
4.0-5.2g/dl
1.5-3.5 g/l

20-40
0.6-14
3.6-72

Mg/dl
My/di
Mg/dl

acteria L I—
IMMUNOLOGY

VDRL

HIV

RPR

HBsAg

Drugs

Alcohol

Antl HCV

HBeAg

Malaria
Blood Group
Rhesus Factor

PR YNGR

Neg(-)

Neg(-)

Neg(-)

Neg(-)

0-5é.pﬂ

At
0-5/LpB

iy &E:'Ewg‘:?&ﬁive

Negative
Negative

Negative
Negatlve
Negative
Negative
Negative
Negative
Negative

Negative

Negative
A,B,AB, O
+/-

rlP : y.Z.OI.3175.0082/23005/08.16.1



raT—— JAKARTA MARINDO
i 2% o

Kompleks Perkantoran YOS SUDARSO MEGAH Blok B No. 1

L L] Jin. Yos Sudarso Kav. 1 Tanjung Priok - Jakarta Utara

Jakarta Marindo Telp. (021) 43934870, 4367271 Facsimile. {021) 43934872
Maritime Health Clinic E-mail : info@jakartamarindo.com

ECG REPORT

Company : PT..prT Peme No. : 02-80-16
Name¢ : Mr.RISTON EDUARDO M. ECGNo. : 108
Age : 25 Years 01d Datc MCU : JANUARY,8th 20109

ECG Finding; WITHIN NORMAT TLIMIT
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REPUBLIK INDONESIA

Directorate General Of Sea Transportation

BALAI KESEHATAN KERJA PELAYARAN

Maritime Occupational Health Office

Republic of Indonesia

MENURUT KETENTUAN KONVENSI INTERNATIONAL TENTANG STANDAR PELATIHAN, SERTIFIKAT DAN TUGAS JAGA BAGI PELAUT, 1978,
BESERTA DENGAN AMANDEMENNYA
According to the provision of the International Convention of Standards of Training, Certification and Watchkeeping for Seafarers, 1978, as Amanded

Nomor Sertifikat :
Certificate Number 6202006897MC0719 /c&
Nama ; _ oY
Name RISTON EDUA (51 , B
Tempat dan Tanggal Lahi : In] 4
Plack and Date ol Bt MUARA DELANG/JUNE 9 sﬁ
& Vi
Jenis Kelamin : 5
Genlder MALE A | \ 4
\ A\ N\ /]
Jabatan WAY 1V}
Position FOURTH ENGINE%E'R--\

_ Pty
< NS ey Y. : ;

Telah memenuhi persyaratan melaksanakan pengujian kesehatan deng a@ta* carape i)peﬁ daé{f\ aian tingkat kesehatan bagi pelaut sesuai dengan ketentuan

Peraturan : 1 /9 STCW 2010, N, e

Who has been found duty qualified in has been examined in accordance with the medi a&ta?rda@s Seafarers.as ifie

ovision of Regulation : | /9 STCW 2010.

Rl el
Dengan ini dinyatakan bahwa : B ~_ A R -
This ?s to cen‘ify)t/hat SEHAT / FIT ——————
Untuk '
For DUTY ENGINE DEPARTMENT A.n. DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
Tanggal Pengujian : JANUARY 8, 2019 O AL B ALAY EASEATAN RELTA Bl AVARAN

Date of Examination T . Head Maritime Occupational Health Office
-

Masa Berlaku : JANUARY 7, 2020
Expiration of Validity

Tanda Tangan Pemilik
Signature of Holder

BALAI KL SEHATEN
KERJA

Republic of Indonesia SERTIFIKAT KESEHATAN PELAUT
KEMENTER|AN PERHUBUNGAN Medical Certificate Of Seafarer
Ministry Of Transportation NOMOR SERI = e
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT soral number BKKP 023159



NOMOR PERNYATAAN PRAKTISI MEDIS YA TIDAK CATATAN
NUMBER DECLARATION OF MEDICAL PRACTITIONER YES NO REMARK

1 Dokumen Identitas telah diperiksa \Y/

Identification document has been confirmed

2 Kemampuan pendengaran memenuhi standar STCW A-1/9 V
Hearing Meets the standards in STCW A-1/9

3 Pendengaran tanpa alat bantu memuaskan Q\v\\\(_\EMQ_PJ

Unaided hearing satisfactory

Visual Acuity meets the standards in STCW A-1/9 [
(A
[ / \ | ¥ "3' -

! >
5 Kemampuan melihat warna memenuhi standar STCWE f
Colour Vision meets the standards in STCW A-I/9 \

6 Sehat untuk melaksanakan tugas jaga
Fit for look out duty

7 Tidak memiliki keterbatasan dan masalah kesehat
No limitation or restriction on fitness

Jenis keterbatasan -
Specification of limitation

8 Bebas dari kemungkinan terjangkit penyakit akibat pekerjaan dilaut
atau dari kemungkinan menjadi tidak sehat untuk melaksanakan
tugasnya atau membahayakan orang lain di kapal.

Free from any medical condition that likely to be aggravated by service at sea or to be
rendered unfit for such service or to endanger the health of other on board

Sertifikat Kesehatan Pelaut yang asli harus berada di atas kapal selama yang bersangkutan berdinas di kapal, sesuai peraturan 1/2 ayat 11 dari Konvensi STCW
The Original of Medical Certificate of Endorsement must be kept available in accordance with Regulation 1/2 paragraph 11 of the STCW Convention while serving on a ship



BNTUK PEMEGANG BUKU STATUS KESEHATAN

1. Buku ini milik Balai Keschatan Kerja Pelayaran.
- Catabdan ingat nomor medical record buku_l_r_r_tg_i}in jagalah
gar tidak kotor, rusak atau hilang,
. ~Kecmali dokier yang berwenang, dilarang menulis atau
“melakukan perubatian apipun pada buku ini. —
. Untuk kepentingan anda, apabila buku ini hileng, atau
‘cacal, agar svgera melapor kepada : :
-~ & Kantor BKKP, Syahbandar atau instansi yang
~mengeluarkan buku ini. Jika kehilangannya didalam
= Megeri =
- b, Kantor Polisi terdekat dan kepada perwakilan R.I yang
— terdekat jika kehilangannya terjadi di lugr negeri.
= Pada pemeriksaan ulang buku ini harus dibawa,

ATEENTION FOR MEDICAL RECORD OWNER

~ 2, Keep s book carefully and mof the medieal rocord numbe:

— 3. Tobefilled only by recomumended doctors.—— —

-4 Toryourconvenience, if this book is Jost daminge or multilated,
— Eleasemm e e

& TheMaritime Occpational Health Ofee, o betimmasierof

o

-~ Maritime Gccupational Health Office.
— {ifthedose occurned in Indorisi), =

. LooalFoliceand Incomesian Tonbassy / Conpulale (I the fose.

REPUBLIK INDONESIA
REPUBLIC OF INDONESIA

BUKU STATUS KESEHATAN
(MEDICAL CHECK - UP RECORD )
PELAUT DAN TENAGA PENUNJANG

KESELAMATAN PELAYARAN

= O



NAMA LENGKAP
Full Name

QiSEDn Educedo Memik

=2

NOMOR CATATAN MEDIK
Mudical Record N

02:80-l6/mcu-0A /OLT/1/14

- AB e —. =1 =y
Eﬁﬂﬁme Health Clinig

4"* Engincer

=0
|
l

KETERANGAN PEMEGANG (Description of bearer) :

~3

. Tempat dan tanggal lahir

(Place and date of birth)

. No.KTP / Passport

(Personal Identity number)

. Jenis kelamin

()

(Refigion

. Warga Negara

INationalify?

L Kawin / tidak kawin

(Croll steaptas)

. Alamat namah

{ Permiaen muldress)

. Warna vambul

(Colour of ligir)

" Wama mala -

(W t&m: of ean)

. Warna kalit

(Colonr of skin)

. Tinggi badan

(Hieights

. Berat badan ——

Weight)-—

. Golongan darah

(Bloxid gaumipy)

. Tanda-tanda Khusus

(Others)

mucrc dr,lc‘ng /

Lpun< 9 /1993

h-80q6319
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PEMERIKSAAN KESEHATAN DILAKUKAN PADA TANGGAL

5 R

RINGKASAN HASIL PEM'ERIKSAAN
Restnte of examinuti

'-a‘?n.u-éry gth 2019

|
! { (Date of health examination)
g

\L_.'

: r SBRTII‘IKAT KESEHATAN DIBERIKAN PADA TAN GGA L
= (Date of certification)

= aqnuqr.j g th ‘J.Dlj

DIKELUARKAN OLEH
(sstied by) X

)
g}z u SAMPAI nmcmmwccu X
[:‘, (Viakid until) :

J \ a'qhucrg 7th 'J.o'w )
e

Armnese

Jr\c.w, }\\o Comp\a\n\/
pJOCDj ‘)Gm 2

2. PEMERIKSAAN FISIK
Physical Dingnostic
a. Beral badan
(Wisight)

. Tinggi badan
(Height)

Tekanan daraly
(Blond pressiire)

. Denyut nadi
(Puttse)

Pernapasan
(Respiratory) =

buhu.l;‘udan €
(Teanperatire)

aU orm QL

”Kepu'lé dan leher
(Heaed aned neck)




T — - o =
| |
[1 h. Dada (Chest / Thoraz) 5 f(f»-of«me;-—w e I] d. Audiometri
! 5
} : - Jantung (Cor) ortn Cl! = | - Kanan (Right)
i3 - Paru (Pulmo) oftn G' ! - Kiri (Left)
11 —
== =
i "-T_:—_‘f-i'_-'»l’e.rut(Abdomm) U or m G( : e. Lain-lain

(Othets)

- Limpa (Spleen)

e e e
|

s Eijes Exaninyation
“_.‘j..__ Anggo'ta gernk (Extremity) U of m G l = . a. Jarak pandang
= (Vision distice)
- Lain-lain UQ[“_]Q[ . - Mata kanan (OD)

- Mata kirt {08)

b. Buta waerna
(Colonr perception)

o Lapéﬁé??__%ng
(Visual field)

d. Lain-lain-

/UOl'mICJ. =" 3 4-%&&@1&»

(Others) =

it



5. PEMERIKSAAN GIGI 7. PEMERIKSAAN KANDUNGAN
[} Dental Exantinalion Gyrexcological coamination

Il } > a. Rencana pencabutan : __,/{ZO...A,. ........ X U ol A PF \'\' GG‘Q \C : —
| g

= (Pro extraction) /(/

== b Rencana Penambalan : 2 8. LABORATORIUM
F= = —_(Pro conservation) _ Lahoratory findings
—_— (V] a, Urlne lengkap (Urine)
—Raricana pembersihan Karang gigh i . =

e *UO : - Albumin (Protein)

= ﬁ;ﬁ_‘@a}_’éfﬂh@t&d;gﬁi palsw o, .= T X " Roduksi (55 PR :
(Pro protiiedis) = Billirubin (Billinhine)

¥ _ Uo(- L i e

== mhm e ONas_— = Sedimen (Sedimen)
(Others) =51 =

- pH
- PEMERIKSAAN ALAT KELAMIN LUAR : Suro==
> = Tes Kehu}!t’j{ﬁ!_nw

b. Darah lengkap Bloadecl |
= - LED (BSR)
| Z L’B‘u.ioni(.'

-—OW—L — ¢ = ——

—= - : __ = > --.‘__\_‘“_:_ i = 1}’91}!“‘{“’ = ] _,_,,i*__
= = __:_ = - ‘.‘f - - /‘;Pfh(ﬂmwﬁabm = - Eqm:ﬁ\if
| s ::_- — ' = . = e = Hl{?f . 9 = - C e




I
. i . P AN METRI
} c. Kimia darah (Blood chemistry) . 9 %ﬁéﬁ;ﬁ > %:_mo R E
| Gula darah (Blood glucose) 2 mg/dL = (Hanya untuk penyelam dan TCSCUE 1AM - Only for diver and rescue tear). =
'! - Guladarg [ ——— = =

mg/dL : "_. _ ey
10. PEMERTKSAAN ELEKTRO KARDIOGRAEI (EKG)-
mg/dL ECG Examination _ St
a Istirahat
(Resting ECG)

mg/dL }

b. M.S]; . e

n



- L ! 12.PEMERIKSAAN PSIKOLOGI/PSIKIATRI
11 PEMERIKSAAN RADIOLOGIS / RONTGEN L Payehological Asscsonent 58
X-fy Exnination | -~ (Hanya untuk pemeriksaan perfama atau atas indikasi -

Clnlprﬁrr Hee first we fml'uamu_:-)_

ormal

¢ 13. TES TOLERANSI OKSIGEN
'lmm mnlms {Long bowe X Ray) ~ Oxygen bolerguec fesl.
anya untuk penyelam dan

rescue leam "’“‘7 fo iver i rescui e ) : {Hmyn untik | Pﬂn}felml dan rescue tean - ﬂmﬁ.‘mm‘

a3



14. KESIMPULAN 5B J 15. SARAN
Conclusion . i Remarks

= . ; — ~lone
: ‘A).) SEHAT, tidak ada batasan pekerjaan
F = (fit for unrestricted sea service).
: = (A1), SEHAT, tidak ada batasan tetapi memerlukan
| —  _— pengawasan medik ( fit for unrestricted sea ! ==
-~ sorviee, subject to medical surveillance),
= d__— ). SEHAT, hanya untuk bidang pekerjaan tertentii ; : 4] W
~—— [(fitfor restricted service only),
TIDAK SEHAT, permanen ( non fit permanently )

. TIDAK SEHAT untuk tidak terbatas, diperiksa

kembali oo, «...Bulan (not fit indefinitely

teﬁgw M i Month ). _

. TIDAK SEHAT SEMENTARA, diperiksa kembali
Bulan ( not fit indefinitely review in

i

_,__
v 2
1

I~ £ ——

3 2 S —

e :

i = ~15=

' :
“
-
y
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2
INFORMATION FOR PHYSICIANS | :
nternational Certificate of
1, The dates for vaccination on each certificate are to be recorded in : g
the following sequence: day, month, year - the month in lctters. Vaccination or Prophylaxis
Example: January |, 2001 is written | January 2001, |
2. If vaccination is contraindicated on medical grounds, the physician International Health Regulations (2005) |
should provide the traveller with a written opinion, which health _i
authorities should take into account. . 5
t g 5 |
3. Vaccination certificate requiremen Certificat international de ; |
WHO in International trav, vaccination ou de prophylaxie .
designated yellow fever vacgi !
or national health offices. g - Reglement sanitaire international (2005)
4. The physician should al a}gc his/he 1€ it e |
atravel-associated illness ]
RENSEIGNEMENTS DESTIN
e T e ki b |
I, La date d.u la Vieinalio dfie @ |
l'ordre suivant: ja 5
letres, Lxenmple: |
2. Silavaceination est contr ]
doit fouenir par éerit ad 'I

A
;
e
4
i
iz
y

POMS dans Ta hrochove  Jovegeds

contre da hieved Jaune sont disponibles aupres des aulorités Passpo" number or travel document number |
Numéro du passeport ou du document de voyage

peut étreattetnt dhvane waladio lice ian voyaee, |

samtaires locales ou nationales,

b médecing doit toujonrs wewir compte da fait que son paticnt



4

5

INTERNATIONAL CERTIFICATE* OF VACCINATION
OR PROPHYLAXIS

ISTON  EOuAROD M.

Male

This is to certify that (name)

€0 -Olo- ng_é.

date of birth ... 7.

nationality .

CERTIFICAT* INTERNATIONAL DE VACCINATION
OU DE PROPHYLAXIE

N cortifions que fnomd .

L) N O T L e el ST
W deEnatlonalilé pesnsbg wbressee:
document d'identifivation nutienal, le cias fohéant e,

dont L signanare suil L.

| CLE vaccine(e) oo redn des agents prophislactiques a L danty

¢| diguie contre: (nom de faomalndie o de Fulfeeton)

Al dinsgiiiagicnt o Riglement sanitaire international,
=R=

N

Vaccin ou a@t_
prophylactique

Certificate valid

Mantducturer and Official stamp of the

Ii0:%f vaccine or fromi: administering centre
Ylaxis until: Cachet ofticiel du
bricant du vacein ou Certificat valable a centre habilité
de [Zgent prophylactique partir du :
Jusqu'au ;

| YELLOW FEVER
|__VACCINE

1T APR 2027

11
UL}

PORT MEDICAL OFFICER

Lz

ST ann,

* Requirements for validity of certificate on page 2.

~ Yair les conditions de validité 4 la page 3.




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap ; Millati Azka
2. Tempat/ Tgl Lahir : Grobogan, 23 September 1995
3.NIT ; 51145515K 1
4. Alamat Asal ; Desa Ngambakrejo RT 02/02, Kecamatan
Tanggungharjo, Kabupaten Grobogan,
Provinsi Jawa Tengah.
5. Nama Orang Tua QK \V!_M U pg .
Ayah Komarudiﬁ\?’?;\m
Pekerjaan  / »
Ibu alam
Pekerjaan ' umah }ngga
Riwayat Pendidikan " \ \\\ ) 4
1.SD LA MIN Kuwaron Lulus tahun 2008
2. SMP : MTs N Jeketro Lulus tahun 2011
3. SMU ; SMA N 1 Gubug Lulus tahun 2014

Pengalaman ekstrakurikuler
1. Tim Band SMA N 1 Gubug.
2. Tim Paduan Suara PIP Semarang,
Pengalaman Praktek / Prada

1. PT. Berlian Laju Tanker Tbk, Jakarta.



